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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
 Cynodon dactylon merupakan jenis gulma yang biasa terdapat pada lahan budidaya  mampu bertahan dalam kondisi lingkungan ekstrim dibandingkan dengan rumput jenis lain karena memiliki biji yang kecil dan mudah menyebar dengan cepat (Gilliland, et al., 1971) C.dactylon mampu bertahan hidup di lahan yang tandus dalam musim kemarau sehingga C. dactylon menjadi gulma yang sangat merugikan pada lahan pertanian maupun perkebunan. 
Gulma dapat menurunkan produktivitas tanaman budidaya sehingga perlu adanya pengendalian. Prinsip pengendalian gulma dapat dilakukan secara preventif, kultur teknik, mekanik, biologi (bioherbisida), kimia (herbisida sintetik) dan terpadu. Penggunaan herbisida sintetik masih menjadi pilihan utama karena efektivitasnya segera terlihat. Namun, penggunaan herbisida sintetik cenderung menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Penggunaan herbisida sintetik jika dilakukan terus menerus dapat merusak lingkungan, meningkatkan resistensi gulma terhadap herbisida dan mengganggu kesehatan manusia sehingga diperlukan pengendalian alternatif.
Zat yang terkandung dalam daun mahoni yaitu saponin dan flavonoid berperan sebagai repellence dan racun bagi serangga (Ardwiantoro,2011). Fitter dan Hay (1991). Prawinata et al., (1981) mengemukakan bahwa senyawa terpenoid, flavonoid dan fenol adalah alelokimia yang bersifat menghambat pembelahan sel. Hal ini berdasarkan pernyataan Wattimena (1987); Kabede, 1994 dalam Khotib 2002, bahwa senyawa fenol menghambat tahap metafase pada mitosis.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qodri (2014) hasil ekstraksi soxhlet serbuk kulit batang kayu mahoni (S. mahagoni Jacq.) diperoleh ekstrak pekat metanol sebanyak 873,841 g dari 8 kg serbuk mahoni. Ektrak pekat metanol dalam uji fitokimia metabolit sekunder menunjukkan adanya kandungan alkaloid, tanin, saponin, fenolik hidrokuinon, dan flavonoid. Senyawa alelopati yang terdapat di dalam ekstrak serasah daun mangga sebanyak 55% ekstrak mempengaruhi perkecambah dan pertumbuhan rumput grinting (Yulifrianti 2015).
B. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh ekstrak daun mahoni terhadap perkecambahan dan pertumbuhan gulma Cynodon dactylon?
C. Tujuan
Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun mahoni terhadap perkecambahan dan pertumbuhan gulma Cynodon dactylon.
D. Manfaat
Hasil penelitian dapat diterapkan sebagai bahan herbisida alami dan mampu diterapkan para petani.
E. Luaran program
Luaranyang dapat diperoleh dari  penelitian ini adalah:
1. Sebagai dasar untuk eksplorasi ektrak daun mahoni sebagai herbisida alami
2. Sebagai langkah untuk penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan ektrak daun mahoni sebagai herbisida alami






















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

a. Mahoni (Swietenia mahagoni Jacq)
Swietenia mahagoni merupakan satu species tanaman dari suku Meliaceae, mahoni merupakan tanaman yang berasal dari Hindia barat dan Afrika. Kayu mahoni tua berwarna merah kecoklatan. Mahoni merupakan pohon tahunan dengan tinggi 5-25 m, batang bulat bercabang, daun majemuk, menyirip genap bulat telur, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, panjang 2-15 cm, pertulangan menyirip. Buah telur berlekuk lima berwarna coklat. Biji pipih, warna hitam atau coklat. Akar tunggang berwarna coklat (Raja 2008).
Klasifikasi tumbuhan mahoni:
Kingdom	: Plantae
Divisi 		: Spermatophyta
Subdivisi 	: Angiospermae
Class 		: Dicotiledoneae
Subclass 	: Dialypetalae
Ordo 		: Rutales
Family 		: Meliaceae
Genus 		: Swetenia
Species 		: Swetenia mahagoni Jacq 	    
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Gambar 1. Pohon mahoni

Falah dkk. menjelaskan [3] atas tanaman asal Pakistan, bahwa mahoni spesies Swietenia macrophylla mengandung senyawa metabolit sekunder golongan triterpenoid, saponin, fenolik, flavonoid, tanin, katekin, dan epikatekin..
Penelitian ekstraksi soxhlet serbuk kulit batang kayu mahoni (S. mahagoni Jacq.) diperoleh ekstrak pekat metanol sebanyak 873,841 g dari 8 kg serbuk mahoni. Ektrak pekat metanol dalam uji fitokimia metabolit sekunder menunjukkan adanya kandungan alkaloid, tanin, saponin, fenolik hidrokuinon, dan flavonoid (Qodri 2014). 

b. Rumput Grinting (Cynodon dactylon L.)
Rumput grinting memiliki 2 jenis akar yaitu akar seminal (akar utama) yang berkembang saat perkecambahan biji dan akar adventif (akar sekunder) yang tumbuh dari buku pada batang bagian bawah ( Zakaria 2006 ). Memiliki bentuk daun yang kecil panjang. Panjang daun berkisar 7-18 cm. Daun terdapat pada batang, pangkal daun berbentuk acuminate, dan memiliki tepi daun yang rata (tidak bergerigi), memiliki bulu halus berwarrna putih.  Bentuk batang bulat berongga dan mempunyai ruas. 
Klasifikasi rumput grinting adalah:
Kingdom	: Plantae (Tumbuhan) 
Divisi 	: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas 	: Liliopsida (berkeping satu / monokotil) 
Ordo 	: Poales 
Famili 	: Poaceae (suku rumput-rumputan) 
Genus 	: Cynodon 
Spesies 	: Cynodon dactylon (L.) Pers
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Gambar 2. Rumput grinting (Cynodon dactylon)
Cynodon dactylon (rumput grinting) banyak ditemukan di daerah tropika. Mampu bertahan dalam kondisi lingkungan ekstrim dibandingkan dengan rumput jenis lain karena memiliki biji yang kecil dan mudah menyebar dengan cepat (Gilliland, et al., 1971) C. dactylon mampu bertahan hidup di lahan yang tandus dalam musim kemarau sehingga C. dactylon menjadi gulma yang sangat merugikan pada lahan pertanian maupun perkebunan.








































BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
a. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan September sampai Desember 2015 di laboratorium Biologi Universitas Negeri Semarang.
b. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman mahoni (Swietenia mahagoni Jacq). Sampel dalam penelitian ini adalah daun mahoni.
c. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas	: konsentrasi ekstrak daun krisan
2. Varibel Terikat	: 
· Presentase perkecambahan
· Presentase pertumbuhan
d. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan adalah blender, neraca/timbangan, vacum rotary evaporator, desikator silica gel, erlenmeyer, gelas ukur, polybag. 
Bahan yang digunakan yaitu daun mahoni, biji gulma M. affine, akuades, metanol dan tanah.
e. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Konsentrasi yang digunakan adalah konsentrasi 0%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 unit percobaan.

f. Prosedur Penelitian
Ekstraksi daun Chrysanthemum cinerariaefolium
Sampel daun mahoni (Swietenia mahagoni Jacq)  sebanyak 10 kg dicuci bersih dan dikering anginkan selama 7 hari, kemudian sampel diblender sehingga menjadi serbuk. Simplisia daun mahoni dimasukkan kedalam toples kaca besar untuk dimaserasi menggunakan metanol 96% sampai 3 kali. Perbandingan antara serbuk daun dengan etanol ialah 1 : 3 (untuk perendaman yang pertama kali) pada maserasi pertama dibutuhkan metanol berjumlah banyak untuk membasahi serbuk yang kering (pembasahan), 1 : 2 (perendaman keduadan ketiga) masing-masing selama 24 jam.  Maserat yang diperoleh disaring dan diuapkan dengan Vacum Rotary Evaporator hingga metanol menguap sehingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang diperoleh disimpan dalam desikator silika gel. 
Uji Perkecambahan Biji Gulma Rumput Grinting 
Penelitian dilakukan pada saat gulma rumput grinting belum tumbuh (pra-tumbuh). Media tanam berupa tanah gambut dimasukkan ke dalam polibag ukuran 10 x 15 cm. Benih gulma sebanyak 20 biji disemai pada setiap polibag, disemprot dengan 5 mL larutan ekstrak sesuai dengan perlakuan. Pengamatan dilakukan pada hari ke-10 setelah tanam. 
Uji Pertumbuhan Biji Gulma Rumput Grinting 
Media tanam berupa tanah gambut dimasukkan ke dalam polibag ukuran 10x15 cm. Benih gulma sebanyak 5 biji disemai pada setiap polibag. Setelah 10 hari, dipilih 3 gulma yang memiliki ukuran yang sama pada masing-masing polibag. Perlakuan dengan penyemprotan 5 mL ekstrak daun krisan sesuai perlakuan diberikan pada hari ke-10 dan ke-20 setelah tanam. Pengambilan data dilakukan pada hari ke-30 setelah tanam.
g. Pengambilan data
Pada uji perkecambahan parameter yang diamati adalah presentase perkecambahan dan kecepatan perkecambahan.
 Tabel 1. Presentase perkecambahan dan kecepatan perkecambahan 
	No. 
	Konsentrasi ekstrak 
	Presentase perkecambahan 
	Kecepatan perkecambahan 

	1
	0%
	
	

	2
	10%
	
	

	3
	20%
	
	

	4
	30%
	
	

	5
	40%
	
	

	6
	50%
	
	

	
	
	
	




















 Pengujian ekstrak mahoni terhadap pertumbuhan rumput grinting meliputi tinggi tanaman, berat basah dan panjang akar. 
Tabel 2. pertumbuhan rumput grinting














h. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Kruskal-Wallis karena tidak memenuhi asumsi parametrik (ANOVA). Analisis data statistik dilakukan dengan menggunakan program SPSS 18. Jika terjadi perbedaan yang signifikan Uji Nemenyi test digunakan sebagai uji lanjut.
 
	No. 
	Konsentrasi ekstrak 
	Tinggi gulma 
	Berat basah 
	Panjang akar 

	1
	0%
	
	
	

	2
	10%
	
	
	

	3
	20%
	
	
	

	4
	30%
	
	
	

	5
	40%
	
	
	

	6
	50%
	
	
	




















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Biaya Kegiatan 
Tabel 1. Anggaran biaya 
	No
	Biaya Kegiatan
	Jumlah

	1
	Biaya alat penunjang
	Rp. 

	2
	Biaya bahan habis pakai
	Rp 

	3
	Biaya perjalanan
	Rp 

	4
	Lain-lain 
	Rp 

	Total biaya keseluruhan 
	Rp. 



B. Jadwal Kegiatan Program 
	Kegiatan
	BULAN KE-

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	MINGGU KE-
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	A.Tahap awal
	

	Studi literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap perizinan penggunaan laboratorium
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	B. Tahap Pelaksanaan
	

	Tahap pengambilan sample dan ekstraksi daun mahoni
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengujian ekstrak daun mahoni terhadap perkecambahan dan pertumbuhan  Cynodon dactylon
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisa data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	C.Tahap Akhir
	

	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Seminar dan publikasi
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LAMPIRAN – LAMPIRAN
Lampiran 1. BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
1. Biodata Ketua
1. Identitas Diri
	1
	Nama lengkap
	Ida Fitriani 

	2
	Jenis kelamin
	P

	3
	Program studi
	Biologi, S1

	4
	NIM
	4411412039

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Batang, 19 Maret 1994

	6
	No HP
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	SD
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	Nama instansi
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	Jurusan 
	-
	-
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	Thn masuk-keluar
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian.


Semarang, 20 September 2014
Pengusul,
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			NIM. 4411412039

image1.png




image2.jpeg




image3.jpeg




